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ABSTRAK 
 

 

Dhea Kamila Rasul (1701617171). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

Departemen Keuangan Yayasan Mercy Corps Indonesia. Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2019.  

Yayasan Mercy Corps Indonesia beralamat di Gedung AD Premier, Jl. TB 

Simatupang, Ragunan, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. PKL dilaksanakan kurang 

lebih satu bulan sejak tanggal 13 Agustus s.d. 13 September 2019 dengan lima 

hari kerja dari Senin s.d. Jumat pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB. 

Tujuan dilaksanakan PKL yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman, 

dan keterampilan mahasiswa, membina kerja sama antara Universitas dengan 

Yayasan Mercy Corps Indonesia, pengabdian masyarakat, serta memberi 

gambaran dunia kerja bagi mahasiswa.  

Terdapat beberapa kendala seperti kurangnya ketelitian hingga tidak adanya 

buku pedoman PKL di tempat PKL. Namun, kendala tersebut dapat diatasi salah 

satunya dengan meningkatkan kemandirian. Menurut Hidayati (2010), 

kemandirian belajar mahasiswa menjadi syarat untuk membentuk lulusan yang 

professional. 

Kata Kunci:Praktik Kerja Lapangan, Yayasan Mercy Corps Indonesia 
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memberikan waktu, tenaga serta pikiran untuk membimbing serta 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang PKL 

Seiring dengan berkembangnya zaman, kebutuhan akan sumber daya 

manusia yang memadai bertambah. Maka dari itu, setiap orang berusaha 

untuk meningkatkan keahliannya, terutama dalam bidang pekerjaan. 

Akibatnya, persaingan dalam dunia kerja pun turut meningkat. Dalam hal 

ini, mahasiswa sebagai aset sumber daya manusia harus mampu 

memenangkan persaingan yang ketat tersebut. Setelah lulus dari 

perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan dapat menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas melalui peningkatan kemampuan akademis dan 

soft skill. 

Jika berbicara mengenai kemampuan akademis, mahasiswa telah 

mendapatkan bekal tersebut selama kuliah. Di kelas, mahasiswa dilatih 

untuk memahami teori. Namun, mahasiswa juga harus menyadari bahwa 

mereka perlu meningkatkan soft skill. Untuk itu, mahasiswa perlu 

mengikuti program Praktik Kerja Lapangan. Melalui Praktik Kerja 

Lapangan, mahasiswa dapat menerapkan teori yang telah dipelajari 

selama di kelas sekaligus meningkatkan keterampilan kerja. 
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Di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, Praktik Kerja 

Lapangan merupakan salah satu persyaratan kelulusan mahasiswa dalam 

pengambilan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penulis pun 

melakukan pengajuan permohonan Praktik Kerja Lapangan ke 

perusahaan. Penulis diterima untuk melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan di Yayasan Mercy Corps Indonesia, khususnya di departemen 

keuangan karena Penulis memiliki latar belakang pendidikan ekonomi. 

Terlebih lagi, Yayasan Mercy Corps Indonesia memperbolehkan para 

mahasiswa PKL untuk menambah ilmu di kantor tersebut.  

Yayasan Mercy Corps Indonesia merupakan sebuah anak lembaga 

swadaya masyarakat internasional, yaitu Mercy Corps, yang berpusat di 

Amerika Serikat dan Skotlandia, yang menjadi organisasi lokal yang 

berpusat di Jakarta. Yayasan Mercy Corps Indonesia membantu 

masyarakat untuk pulih dari kondisi krisis yang mereka hadapi dan 

kemudian mengubahnya menjadi kesempatan untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Di Indonesia, Mercy Corps telah membantu lebih dari 1 

juta penduduk Indonesia yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia 

sejak tahun 1999. Berdiri pada tahun 2012, Mercy Corps Indonesia 

bertujuan untuk memanfaatkan seluruh pengalaman dan keahlian yang 

telah diwariskan oleh Mercy Corps untuk dapat membantu masyarakat 

prasejahtera menghadapi isu perkotaan dan pengurangan kemiskinan, 

serta isu di wilayah pedesaan. Sebagai lembaga swadaya masyarakat, 

Yayasan Mercy Corps Indonesia memiliki beberapa departemen untuk 
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mendukung jalannya yayasan, salah satunya yaitu departemen keuangan 

(profil-mercy-corps-indonesia) 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, 

dan keterampilan mahasiswa dalam bidang keuangan, sesuai 

dengan latar belakang pendidikan penulis. 

2. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan 

maupun data yang berguna dalam penulisan laporan Praktik Kerja 

Lapangan. 

3. Mendapatkan masukan untuk umpan balik dalam rangka 

penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia 

industri dan masyarakat. 

4. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi 

– Universitas Negeri Jakarta dengan instansi pemerintah atau 

swasta di mana mahasiswa di tempatkan.  

5. Mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian 

kepada masyarakat. 

6. Memberi gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa tingkat akhir. 

(Saparudin, Mardiati, Zain, Prihatni, & Krisnamukti, 2012)  
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C. Kegunaan PKL 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah pengetahuan mahasiswa yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya. 

b. Sebagai sarana penerapan teori yang telah dipelajari 

mahasiswa selama belajar di kelas. 

c. Melatih keterampilan mahasiswa dalam dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi – Universitas Negeri Jakarta 

a. Mendapat umpan balik untuk penyempurnaan kurikulum. 

b. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Ekonomi – 

Universitas Negeri Jakarta dengan instansi tempat Praktik 

Kerja Lapangan. 

c. Diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, yaitu lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. 

3. Bagi Instansi Tempat Praktik  

a. Mendapat umpan balik untuk meningkatkan kualitas hasil 

pekerjaan. 

b. Meningkatkan kerja sama antara perusahaan dengan pihak-

pihak yang terlibat, terutama dengan lembaga perguruan tinggi.  

c. Sebagai sarana merealisasikan fungsi dan tanggung jawab 

sosial kelembagaan. 
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D. Tempat PKL 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Yayasan Mercy 

Corps Indonesia dan ditempatkan pada departemen keuangan. Berikut ini 

data instansi tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 

Nama Instansi : Yayasan Mercy Corps Indonesia 

Alamat : Gedung AD Premier, Jl. TB Simatupang   

RT.05/RW.07, Ragunan, Pasar Minggu, Jakarta 

Selatan, 12550. 

Telepon : +621 2708 939 

Website : www.mercycorps.org 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan, 

yaitu dari tanggal 12 Agustus s.d. 6 September 2019. Dalam 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Yayasan Mercy Corps 

Indonesia, waktu kerja yang dilaksanakan yaitu dari hari Senin hingga 

Jumat, pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan tahap pencarian informasi mengenai 

perusahaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 

mahasiswa dan bersedia menerima mahasiswa Praktik Kerja 

Lapangan. Setelah menemukan perusahaan, Penulis meminta surat 

http://www.mercycorps.org/
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pengantar permohonan izin Praktik Kerja Lapangan pada bagian 

akademik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk 

kemudian diserahkan kepada Biro Akademik Kemahasiswaan dan 

Hubungan Masyarakat (BAKHUM). Selanjutnya, surat 

permohonan izin PKL diserahkan kepada bagian Human Resource 

and Development (HRD) Yayasan Mercy Corps Indonesia. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan masa berlangsungnya kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di Yayasan Mercy Corps Indonesia. Penulis 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dari tanggal 12 Agustus s.d. 

6 September 2019 dengan ketentuan hari Senin s.d. Jumat pukul 

08.00 s.d. 17.00 WIB. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan Praktik Kerja 

Lapangan di Yayasan Mercy Corps Indonesia. Laporan ini 

disusun berdasarkan hasil pekerjaan dan pencapaian Penulis, 

berdasarkan informasi mengenai perusahaan tempat 

dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan yang didapat dari 

internet, dan pengalaman selama melaksanakan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan. 
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BAB II 
 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 

 

 

A. Sejarah Yayasan 

1. Sejarah Mercy Corps 

Mercy Corps membantu rakyat mengurangi penderitaan, 

kemiskinan dan penindasan dengan membangun masyarakat yang 

aman, produktif dan adil. 

Sejak tahun 1979, Mercy Corps telah menyediakan bantuan 

bernilai lebih dari 830 juta dollar Amerika kepada masyarakat di 80 

negara. Organisasi kami terdiri dari 2000 staff di seluruh dunia dan 

menjangkau 6 juta orang di lebih dari 35 negara. 

Lebih dari 91% sumber daya Mercy Corps di alokasikan 

langsung untuk program-program pihak yang membutuhkan. Dengan 

lokasi kantor pusat Mercy Corps di Amerika Serikat dan Skotlandia, 

Mercy Corps merupakan suatu keluarga besar bantuan kemanusiaan 

internasional yang menjangkau 6 juta orang setiap tahun.  

2. Timeline Sejarah Yayasan 

Mercy Corps secara resmi didirikan pada 1981, meskipun 

akarnya dapat ditelusuri kembali ke Killing Fields of Cambodia ketika 
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Save the Refugees Fund diluncurkan pada November 1979 untuk 

meringankan penderitaan rakyat Kamboja. Sejak awal itu, Mercy 

Corps telah mendedikasikan dirinya untuk membantu orang-orang 

menghadapi tantangan terberat bertahan dan bergerak menuju masa 

depan yang lebih kuat, lebih tangguh. 

1981: Mercy Corps didirikan di Negara Bagian Washington 

sebagai tindak lanjut dari gugus tugas yang diorganisir oleh Dan 

O'Neill dalam menanggapi pengungsi Kamboja yang melarikan diri 

dari kelaparan, perang, dan genosida. Di bawah merek dagang 

terdaftar "Simpan Pengungsi" dana telah dikumpulkan untuk 

memberikan bantuan menyelamatkan jiwa bagi para pengungsi di 

Kamboja. Grup O'Neill dikombinasikan dengan grup termasuk 

Ellsworth Culver dari Portland bernama Project Global Village yang 

secara aktif bekerja untuk mengurangi kelaparan dan kemiskinan di 

Honduras. 

1982: Nama diubah dari Save the Refugees menjadi Mercy Corps 

International. 

1984: Mercy Corps mulai bekerja di Sudan, dengan proyek-

proyek untuk meningkatkan keamanan pangan dan mempercepat 

pembangunan. 

1986: Mercy Corps memperpendek namanya dan mendirikan 

kantor pusatnya di Portland, Oregon. 
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1986: Mercy Corps meluncurkan program di Afghanistan, 

membantu 2,5 juta orang dengan proyek pertanian dan pembangunan. 

1988: Mercy Corps mendistribusikan $7 juta dalam pasokan, 

termasuk benih kepada orang-orang di Ethiopi a dan obat-obatan untuk 

orang-orang di Afghanistan. 

1989: Mercy Corps memulai program pinjaman yang pada 

akhirnya akan tumbuh untuk meminjamkan lebih dari $1,5 miliar untuk 

membantu orang membangun usaha kecil dan mendukung keluarga 

mereka. 

1990: Mercy Corps menyediakan pasokan medis dan bantuan 

kepada para pengungsi di Yordania. 

1991: Mercy Corps bekerja dengan Scottish European Aid untuk 

menyediakan obat-obatan, persediaan, dan layanan kepada orang-orang 

Bosnia selama perang Balkan. 

1993: Mercy Corps menggunakan hibah $3 juta untuk membantu 

175.000 orang di Kosovo yang dilanda perang. 

1994: Neal Keny-Guyer bergabung dengan Mercy Corps sebagai 

chief executive officer, menempatkan hak asasi manusia, masyarakat 

sipil dan kewirausahaan sosial di garis depan misi kemanusiaan Mercy 

Corps. 

1995: Mercy Corps mendistribusikan $ 20 juta dalam pasokan 

kepada orang-orang yang membutuhkan di Bosnia dan Kosovo. 
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1996: Mercy Corps menandatangani Nota Kesepahaman dengan 

Scottish European Aid untuk meluncurkan operasi Eropa dan 

membuka kantor pusatnya di Edinburgh, Skotlandia. 

1997: Mercy Corps menyediakan pakaian dan tempat tidur untuk 

ribuan orang di Azerbaijan yang kehilangan rumah selama perang 

dengan Armenia. 

1998: Mercy Corps memberikan $3 juta bantuan setelah Badai 

Mitch menyerang Guatemala, Honduras dan Nikaragua. Mercy Corps 

juga membentuk Mercy Corps Northwest, inisiatif pertamanya di AS, 

untuk membantu populasi berpenghasilan rendah di Oregon dan 

Washington dengan pengembangan usaha kecil dan wirausaha. 

1999: Mercy Corps mengirimkan makanan dan pasokan ke 

250.000 orang di Kosovo dan membantu 100.000 pengungsi di 

Makedonia. 

2000: Mercy Corps menyediakan tempat tinggal dan persediaan 

medis bagi keluarga yang kehilangan tempat tinggal akibat perang di 

Eritrea. 

2001: Mercy Corps menyediakan $ 1,4 juta untuk membantu para 

korban gempa bumi besar di India, dan memasang pipa air dan 

merehabilitasi sekolah-sekolah di Tajikistan dan Uzbekistan. 

2003: Di Irak, Mercy Corps mulai membantu keluarga rentan 

yang terlantar akibat perang. Lebih dari 1 juta orang melarikan diri ke 

Yordania dan Suriah, tempat Mercy Corps membantu ribuan 
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pengungsi dengan bantuan kemanusiaan, pendidikan, dan pelatihan 

kerja. 

2004: Mercy Corps adalah salah satu responden pertama untuk 

tsunami Samudra Hindia, mendukung 1 juta orang dengan bantuan 

darurat, uang tunai untuk pekerjaan, pinjaman dan inisiatif pemulihan 

jangka panjang. 

2005: Di Niger, Mercy Corps melatih petugas kesehatan dan 

membantu memberi makan ribuan anak yang berisiko kekurangan gizi. 

2006: Mercy Corps memberi 155.000 orang di Darfur, Sudan 

dengan layanan kesehatan, perlengkapan rumah tangga, dan 

pendidikan untuk anak-anak mereka. 

2007: Di Republik Demokratik Kongo, Mercy Corps 

memberikan air untuk minum dan kebersihan kepada 50.000 orang 

per hari. 

2008: Mercy Corps memenangkan Penghargaan Fast Capital 

Social Company untuk pendekatan inovatif dan kewirausahaan untuk 

mengatasi beberapa tantangan terbesar di dunia. 

2009: Mercy Corps menanggapi krisis pangan global, membantu 

2,2 juta orang di 14 negara memerangi kelaparan dan ketahanan 

terhadap kekurangan pangan di masa depan. 

2010: Mercy Corps ada di darat hanya dua hari setelah gempa 

besar di Haiti dan menyediakan lebih dari 1 juta orang makanan 

darurat, air bersih, kebutuhan rumah tangga, bahan-bahan tempat 
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tinggal, pekerjaan sementara dan dukungan emosional untuk anak-

anak. 

2011: Mercy Corps menanggapi kekeringan terburuk Tanduk 

Afrika dalam 60 tahun untuk membantu keluarga bertahan dari krisis 

dan mempersiapkan diri menghadapi bencana di masa depan. Setelah 

gempa bumi dan tsunami Jepang yang dahsyat, kami mengirimkan 

pasokan yang menyelamatkan jiwa ke ribuan orang yang tinggal di 

tempat penampungan dan membantu orang membuka kembali usaha 

kecil untuk mempercepat pemulihan. 

2012: Mercy Corps membantu para pengungsi yang melarikan 

diri dari perang saudara yang sedang berkembang di Suriah dengan 

menyediakan air bersih dan membangun tempat-tempat yang aman 

bagi anak-anak untuk bermain. 

2013: Respon Mercy Corps terhadap krisis Suriah tumbuh 

dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan jutaan pengungsi yang terus 

melarikan diri dari perang. 

2014: Selama satu tahun krisis kemanusiaan yang belum pernah 

terjadi sebelumnya, Mercy Corps mencapai 42,5 juta orang dengan 

bantuan dan dukungan mendesak untuk meningkatkan kehidupan 

mereka. 

2015: Mercy Corps, juga dikenal sebagai Mercy Corps Global, 

menandatangani Perjanjian Tata Pemerintahan dengan Mercy Corps 

Eropa (sebelumnya Skotlandia European Aid) untuk 
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mengintegrasikan operasi secara global. Petani di lebih dari 20 negara 

menerima 18 juta pound benih gabungan dari Mercy Corps. Ketika 

gempa berkekuatan 7,8 melanda Nepal, kami mengirimkan pasokan 

darurat dan uang tunai kepada keluarga yang terkena dampak 

kehancuran. 

2016: Mercy Corps memberikan bantuan tunai darurat kepada 

730.000 orang dalam krisis, menanamkan $ 18 juta ke dalam ekonomi 

lokal yang rapuh di seluruh dunia. 

2017: Ketika kelaparan mengancam 20 juta jiwa di Afrika dan 

Yaman, Mercy Corps merespons dengan makanan darurat, air, dan 

dukungan untuk membantu orang bertahan hidup. Mercy Corps juga 

dinamai Amerika sebagai "Merek Tahun Ini" dan "Merek Paling 

Dicintai" dalam kategori Bantuan Internasional Nirlaba pada survei 

merek tahun 2017 Polli EquiTrend® dari Poll Poll, dan disajikan 

dengan Mother Teresa Memorial Award untuk Keadilan Sosial. 

2018: Ketika hampir satu juta orang Rohingya melarikan diri ke 

Bangladesh untuk melarikan diri dari kekerasan di Myanmar, Mercy 

Corps bergegas untuk membangun operasi dan memberikan dukungan 

langsung kepada organisasi lokal yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan kesehatan dan keselamatan darurat para pengungsi. 

2019: Hari ini, Mercy Corps di tanah di lebih dari 40 negara 

membantu orang pulih dari bencana, membangun kehidupan yang 
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lebih baik dan mengubah komunitas mereka untuk kebaikan. (About 

Us: Mercy Corps) 

3. Sejarah Yayasan Mercy Corps Indonesia 

Mercy Corps Indonesia menyediakan bantuan gawat darurat untuk 

korban yang menderita akibat perang atau bencana alam, membangun 

masyarakat berkelanjutan yang dapat memenuhi kebutuhan anak-anak 

dan keluarga. Pendekatan terpadu strategis mencakup pertanian, 

pengembangan ekonomi, kesehatan, perumahan dan infrastuktur serta 

pemberdayaan orgnanisasi-organisasi setempat.dan mengembangkan 

inisiatif masyarakat sipil diseluruh program-program yang mendorong 

partisipasi rakyat, pertanggung-jawaban, pengelolaan perselisihan 

tanpa kekerasan, dan penerapan hukum. (About Us: Mercy Corps) 

4. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi Yayasan Mercy Corps Indonesia 

Memberdayakan masyarakat Indonesia untuk membangun komunitas 

yang sehat, produktif, dan tangguh. 

Misi Yayasan Mercy Corps Indonesia 

1. Meningkatkan Kesempatan Ekonomi dan Akses Jasa Keuangan 

2. Meningkatkan Kesehatan dan Gizi 

3. Meningkatkan Kualitas Air dan Sanitasi 
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4. Meningkatkan Adaptasi Perubahan Iklim dan Pengurangan Risiko 

Bencana 

5. Membangun Keterampilan dan Memaksimalkan Dampak dan 

Efisiensi Tanggap Darurat Bencana. 

 

B. Struktur Organisasi 

1. Struktur organisasi Yayasan Mercy Corps Indonesia 

 

Gambar II.1 

Sumber: HRD Departement Yayasan Mercy Corps Indonesia 
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2. Struktur organisasi departemen Keuangan Yayasan Mercy 

Corps Indonesia 

 

Gambar II.2 

Sumber: HRD Departement Yayasan Mercy Corps Indonesia 

Struktur organisasi Yayasan Mercy Corps Indonesia 

menggambarkan susunan dalam pengelolaan yayasan. Berikut ini 

merupakan tugas dan wewenang dalam struktur organisasi Yayasan 

Mercy Corps Indonesia Bagian Keuangan: 

Finance Director 

Tugas: 

1. Bertanggung jawab terhadap kinerja keuangan yayasan. 

2. Bertanggung jawab membuat laporan keuangan yayasan. 

3. Mengawasi laporan keuangan yayasan. 

4. Menyusun strategi dan meningkatkan pertumbuhan keuangan 

yayasan. 
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5. Meminimalisir resiko keuangan yang mungkin merugikan 

yayasan. 

Wewenang: 

1. Menilai dan mengukur kinerja pegawai. 

2. Memberikan sanksi kepada pegawai yang melanggar aturan 

yayasan. 

3. Memberikan saran-saran dan pertimbangan kepada pembina.  

Finance Manager 

Tugas dan Wewenang: 

1. Bekerja sama dengan manajer lainnya untuk merencanakan 

serta meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk 

perencanaan umum keuangan perusahaan. 

2. Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan 

seefisien dan seefektif mungkin dengan menjalin kerja sama 

dengan manajer lainnya. 

3. Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai 

pembiayaan serta semua hal yang terkait dengan keputusan 

tersebut 
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Finance Supervisior 

Tugas dan Wewenang: 

1. Melakukan verifikasi kelengkapan dokumen pembayaran dan 

pembiayaan 

2. Melakukan verifikasi dokumen pembayaran atas ketersediaan 

budget dan kode budget 

3. Melakukan verifikasi atas pemotongan Pajak Penghasilan 

(PPh) 21, PPh 23, 4(2) terhadap tagihan vendor 

4. Ikut bertanggungjawab atas sistem dokumentasi yang baik 

5. Bertanggungjawab melakukan rekonsiliasi atas bank, petty 

cash dan lain-lain. 

Compliance Supervisor 

Tugas dan Wewenang: 

1. Mengembangkan dan merevisi kebijakan dan prosedur untuk 

mencegah perilaku ilegal dan tidak etis  

2. Mengembangkan dan mengawasi sistem untuk penanganan 

yang seragam dari pelanggaran yang terjadi 

3. Memberikan laporan untuk menginformasikan pembina 

tentang operasi dan kemajuan keuangan 

4. Bekerja dengan Departemen Sumber Daya Manusia untuk 

mengembangkan program keuangan 
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5. Memonitor kinerja departemen keuangan dan mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan efektivitas 

 Penulis bertugas di bagian Finance & Admin Officer yang 

berada di bawah Finance Manager.  

C. Kegiatan Umum Yayasan 

1. Kegiatan Yayasan Mercy Corps Indonesia 

Saat ini, Yayasan Mercy Corps Indonesia melakukan beberapa 

program kegiatan yaitu, : 

Power (Promoting Organization that Work To Empower Rice 

Farmers) 

Dalam program ini, Yayasan Mercy Corps Indonesia berusaha 

untuk meningkatkan produktivitas di pertanian yang beragam dan 

meningkatkan pendapatan mereka sebesar 20% dalam waktu tiga 

tahun. POWER akan berfokus pada padi, jagung, dan tanaman 

holtikultura sebagai strategi pertanian campuran yang relevan di 

seluruh wilayah yang diusulkan, yaitu Sulawesi Selatan, Lampung, 

dan Provinsi Sumatra Utara. POWER juga berfokus pada 

jangkauan petani padi skala kecil yang memiliki hingga dua 

hektar lahan. Melalui berbagai intervensi, Yayasan Mercy Corps 

Indonesia akan membangun  kapasitas kelompok tani dan pemain 

ekosistem lainnya untuk mencapai dampak berikut : 
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a. Meningkatkan hasil petani 

b. Meningkatkan pendapatan petani 

c. Memperkuat Kelompok Tani 

d. Meningkatkan Pengembalian Investasi program 

e. Meningkatkan kesadaran petani dan penggunaan alat 

pertanian mekanis 

 

TATTs (Technical Assistance and Training Teams) 

Dalam program, ini, Yayasan Mercy Corps Indonesia 

membangun kapasistas Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) provinsi untuk dapat memimpin dan 

mengkoordinasikan pelatihan pengelolaan risiko bencana dan 

pembangunan kapasistas di daerah dan pihak terkait. Tujuan 

dari program ini adalah BPBD di delapan provinsi sasaran 

dapat secara professional mengkoordinasikan kegiatan 

penanggulangan bencana sebelum, saat dan setelah bencana, 

serta mempromosikan praktik terbaik penanggulangan 

bencana di masing-masing daerah. Hal ini didukung oleg 

tujuan strategis sebagai berikut : 

a. BPBD di provinsi-provinsi sasaran memberikan 

layanan penanggulangan bencana secara inklusif. 
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b. Pelatihan teknis penanggulangan bencana 

terlembagakan pada tingkat daerah dan nasional. 

 

Penguatan Kewirausahaan dan Layanan Keuangan 

Digital untuk Pemuda/i  

Dalam program, ini, Yayasan Mercy Corps Indonesia 

berupaya untuk mengantisipasi Bonus Demografi di Indonesia 

dari tahun 2020 hingga 2035 di mana proporsi populasi usia 

produktif Indonesia diproyeksikan menjadi 64% dari total 

populasi 297 juta orang. Hal ini merupakan peluang besar bagi 

pemuda/i untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan inklusi 

keuangan di Indonesia. Di sisi lain, fenomena tersebut 

beresiko meningkatkan pengangguran jika kesempatan kerja 

yang tersedia tidak mencukupi. Oleh karena itu, program ini 

bertujuan  untuk menciptakan kondisi yang diperlukan bagi 

pemuda untuk berpartisipasi dalam merevitalisasi ekonomi 

lokal melalui kewirausahaan dan inovasi sehingga : 

a. 1.500 pemuda/i (40% diantaranya perempuan) 

memiliki pengetahuan mengenai layanan keuangan 

digital dan cara penggunaannya. 

b. 40% (600) pemuda/i yang dilatih dan didampingi 

mengembangkan usaha baru, melakukan diversfikasi 
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usaha, atau mendapatkan pekerjaan dengan 

penghasilan yang lebih baik. 

c. 20% (300) pemuda yang dilatih dan didampingi 

mengalami peningkatan pendapatan. 

d. 10% (150) pemilik usaha muda akan menciptakan satu 

pekerjaan lokal baru. 

 

MicroMentor Indonesia 

Dalam program, ini, Yayasan Mercy Corps Indonesia 

membuka layanan platform online gratis yang berpengalaman 

menyebarkan inisiatif mentoring bisnis. Melalui platform ini, 

Yayasan Mercy Corps Indonesia berupaya untuk 

mempertahankan bisnis pada tahun pertama usaha, 

mengembangkan usaha dan menciptakan lapangan kerja baru. 

MicroMentor kini telah berkerjasama dengan Mastercard 

Center for Inclusive Growth dan Bank Commonwealth.  

 

2. Kegiatan Umum Depeartemen Finance Yayasan Mercy 

Corps Indonesia 

Mengarahkan dan mengendalikan aktivitas keuangan yang 

meliputi evaluasi rencana kerja dan kebutuhan anggaran; serta 

akuntansi dan perpajakan yang meliputi pencatatan pendapatan 
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yayasan, penyusunan laporan keuangan cabang, pengkajian dan 

pembayaran pajak, pengendalian dokumen keuangan dengan 

memperhatikan tata laksana, peraturan, dan tingkat kewenangan 

yang ditetapkan. 
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BAB III 
 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 

 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada departemen 

finance atau keuangan Yayasan Mercy Corps Indonesia, secara garis besar 

Penulis bertugas  :  

1. Merapihkan, menyusun laporan-laporan bukti pengeluaran dan 

penerimaan bank maupun pengeluaran dan penerimaan kas 

yayasan.  

2.  Melakukan perekonsiliasian terhadap account prepaid. Terdapat 

dua file prepaid yang harus disesuai kan, yaitu prepaid account 

balance sheet dengan indo prepaid schedule.   

3. Melakukan input data pada perdiem employee.  

B. Pelaksanaan Kerja  

Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan Penulis di departemen 

keuangan Yayasan Mercy Corps Indonesia berlangsung kurang lebih 

selama satu bulan dari tanggal 13 Agustus s.d. 13 September 2019. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama hari Senin s.d. Jumat pukul 08.00 s.d. 

17.00.  
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Pekerjaan yang dilakukan antara lain  merapihkan, menyusun 

laporan-laporan bukti pengeluaran dan penerimaan bank maupun 

pengeluaran dan penerimaan kas yayasan untuk itu, Penulis memerlukan 

ketelitian untuk melaksanakan proses penyusunan laporan keuangan dan 

proses input data. Hal tersebut diperlukan agar tidak terjadi kekeliruan 

pada pemeriksaan dan penyusunan laporan bukti keuangan. Selain itu, 

Penulis juga harus memahami sistem transaksi yang terdapat pada 

Yayasan Mercy Corps Indonesia. Pelaporan bukti transaksi yang paling 

sering terjadi adalah bukti pengeluaran bank. Selain itu, terdapat beberapa 

laporan bukti keuangan yang terdapat dalam sistem transaksi yang 

terdapat pada Yayasan Mercy Corps Indonesia, yaitu bukti penerimaan 

bank, bukti pengeluaran kas, dan bukti pemasukan kas. 

Kemudian, penulis juga  melakukan perekonsiliasian terhadap 

account prepaid. Terdapat dua file prepaid yang harus disesuai kan, yaitu 

prepaid account balance sheet dengan indo prepaid schedule. Indo 

prepaid schedule merupakan akun amortisasi dari setiap transaksi yang 

terjadi dalam sekali perjalanan sedangkan prepaid account balance sheet 

merupakan keseluruhan data yang telah diamortisasi. Penulis hanya perlu 

mencocokan nilai angka pada kedua akun  prepaid tersebut. 

Selain itu, Penulis melakukan input data pada perdiem employee. Perdiem 

employee merupakan data pengeluaran dana atas kepergian dinas pekerja lapangan 

yang bertugas ke berbagai daerah di Indonesia. Data perdiem employee  
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didapatkan dari Divisi Invest DM kemudian penulis melakukan input manual di 

Microsoft Excel. 

C. Kendala yang Dihadapi  

Ketika melakukan suatu pekerjaan, setiap orang pasti akan 

menghadapi kendala, tidak terkecuali Penulis ketika melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan. Berikut ini beberapa kendala yang dihadapi 

Penulis selama bekerja di departemen keuangan Yayasan Mercy Corps 

Indonesia: 

1. Pada awal waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan juga Penulis 

sempat bersinggungan dengan kegiatan PKKMB di kampus. 

2. Ketika melakukan penghitungan pencocokan data per Diem, Penulis 

harus benar-benar teliti. Jika tidak, Penulis harus mengulang 

penghitungan. Maka dari itu diperlukan tingkat fokus yang tinggi. 

3. Pembimbing di lapangan, yaitu manajer keuangan, masih baru 

menjabat sehingga masih kurang berpengalaman dan kebingungan 

dalam memberikan tugas kepada Penulis PKL. 

4. Tidak adanya buku pedoman bagi praktikan PKL sehingga Penulis 

kurang memahami sistem keuangan yayasan yang menyebabkan 

Penulis harus selalu bergantung kepada staf yang ada, sehingga 

kadang mengganggu aktivitas staf yang sedang bekerja. 
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D. Cara Mengatasi Kendala  

Dari kendala yang dihadapi, Penulis melakukan beberapa usaha untuk 

meminimalisir kesalahan yang ditimbulkan. Seperti yang disebutkan 

dalam sub-bab kendala yang dihadapi. Pada awal waktu Pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan juga Penulis sempat bersinggungan dengan 

kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa Baru (PKKMB) 

sehingga Penulis mengajukan permohonan izin kepada pembimbing staf 

PKL di departemen keuangan untuk tidak hadir dalam beberapa kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan pada hari-hari tertentu untuk mengikuti PKKMB 

Fakultas Ekonomi. 

“Perizinan pada umumnya dibuat melalui serangkaian proses dalam 

jangka waktu tertentu. Sekalipun masa berlakunya tidak lama, seperti 

halnya izin keramaian, untuk dapat diterbitkannya sebuah izin perlu 

proses dan prosedur tertentu yang kadang kala tidak singkat. Diawali 

oleh pengajuan permohonan oleh pihak yang mempunyai kepentingan 

untuk melakukan kegiatan tertentu, disertai dengan pemenuhan 

persyaratan yang ditetapkan, kemudian diproses dengan 

mempertimbangkan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi 

termasuk kepentingan yang ada sampai kemudian muncul izin” 

(Pudyatmoko, 2009) 

Dalam kegiatan merekonsiliasi dan menginput data Penulis harus 

memastikan diri dalam keadaan fokus sebelum mengerjakannya dan 

penuh konsentrasi dikarenakan rekonsiliasi merupakan sebuah proses 

penyesuaian atau pencocokan keuangan suatu data transaksi yang diproses 

dengan beberapa sistem yang berbeda berdasarkan dokumen dari sumber 

yang sama (Rahardja, Aini, & Azizah, 2018) sehingga dibutuhkan 
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konsentrasi tinggi dalam pengerjaannya untuk mengurangi risiko 

kesalahan pemasukan data. 

Kemudian, untuk masalah tidak adanya buku pedoman bagi praktikan 

PKL, maka Penulis harus lebih mandiri dan menggali sendiri bagaimana 

sistem keuangan yang ada dengan tetap memperhatikan pedoman yang 

telah diberitahukan diawal pertemuan. Kemampuan belajar mandiri 

menjadi lebih diperlukan oleh mahasiswa yang menghadapi tugas atau 

kajian mandiri, tugas dalam bentuk proyek terbuka, penyusunan skripsi 

atau tugas akhir, dan sebagainya. Ketika menghadapi tugas-tugas seperti 

itu,  mahasiswa sebenarnya dihadapkan pada berbagai sumber belajar 

yang melimpah yang mungkin relevan atau tidak relevan dengan 

kebutuhan dan tujuan mahasiswa bersangkutan. Pada kondisi demikian, 

mereka harus memiliki inisiatif sendiri dan motivasi intrinsik, 

menganalisis kebutuhan, dan merumuskan tujuan, memilih dan 

menerapkan strategi pemecahan masalah, menseleksi sumber yang relevan, 

serta mengevaluasi diri. Kemandirian belajar mahasiswa menjadi syarat 

untuk membentuk lulusan yang professional (Hidayati, 2010). Selain itu, 

sikap kemandirian dalam belajar perlu ditanamkan kepada pembelajar 

terutama mahasiswa sejak memasuki bangku perkuliahan. Kemandirian 

merupakan sikap dan perilaku yang terbentuk akibat rancangan proses 

belajar yang memandirikan pembelajar, bukan sikap yang datang tiba-tiba 

tanpa proses belajar (Nurhayati, 2010). 
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BAB IV 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

  Dalam rangka mempersiapkan diri mahasiswa untuk terjun ke dalam 

dunia kerja, Universitas Negeri Jakarta menyelenggarakan program 

Praktik Kerja Lapangan. Melalui program ini, mahasiswa berkesempatan 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama kuliah 

dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Mahasiswa dapat mengembangkan 

pengalaman, wawasan pengetahuan, dan soft skill dalam pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang pendidikan masing-masing. Selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di departemen keuangan Yayasan Mercy Corps 

Indonesia, Penulis mendapat begitu banyak pengalaman dan wawasan 

pengetahuan dalam bidang keuangan. Berikut ini merupakan hasil yang 

dicapai Penulis selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan: 

1. Penulis dapat merasakan suasana tempat kerja secara langsung 

sehingga nantinya dapat lebih mudah dan cepat beradaptasi dengan 

dunia kerja setelah lulus dari perguruan tinggi. 

2. Penulis dapat berlatih mencari penyelesaian masalah ketika 

menghadapi kendala pekerjaan. 
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3. Penulis dapat menerapkan teori yang diperoleh selama di kelas 

sekaligus mempelajari hal-hal baru yang tidak pernah diperoleh 

sebelumnya. 

4. Penulis dapat merealisasikan salah satu nilai Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yaitu melaksanakan pengabdian terhadap masyarakat. 

5. Penulis dapat melatih kemampuan menyusun laporan 

pertanggungjawaban yang benar melalui penyusunan laporan Praktik 

Kerja Lapangan ini. 

B. Saran 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Penulis memiliki 

beberapa saran untuk beberapa pihak, termasuk untuk diri Penulis sendiri. 

Penulis harap saran ini dapat dijadikan masukan untuk perbaikan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan selanjutnya. Berikut ini merupakan saran dari 

Penulis: 

1.  Bagi Perguruan Tinggi 

a. Pihak perguruan tinggi lebih menjalin hubungan kerja sama 

yang baik dengan institusi, lembaga, dan perusahaan yang 

dapat dijadikan tempat Praktik Kerja Lapangan. 

b. Memberi bimbingan Praktik Kerja Lapangan dengan baik 

kepada mahasiswa. 
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2. Bagi Yayasan 

a. Memberikan arahan secara terperinci mengenai deskripsi dan 

tata cara kerja agar Penulis dapat melakukan pekerjaannya 

dengan benar. 

b. Meningkatkan nilai integritas di antara karyawan agar tercipta 

hubungan kerja sama yang baik. 

c. Membuat SOP yayasan mengenai tata cara Praktik  Kerja 

Lapangan di  Yayasan Mercy Corps Indonesia 

d. Melakukan pembaharuan sistem yang lebih terintegritas dan 

otomatis. Diutamakan pada data-data bukti pengeluaran dan  

pemasukan baik bank maupun kas sehingga tidak perlu lagi 

membuang waktu untuk mencari data pada folder yang  

menumpuk. 

 



 
 

32 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

< 

Buku: 

Pudyatmoko, Y. S. (2009). Perizinan: Problem dan Upaya Pembenahan. 

Saparudin, Mardiati, U., Zain, N., Prihatni, R., & Krisnamukti, A. (2012). 

Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. 

Jurnal: 

Hidayati, K. (2010). Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar Mahasiswa. 

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. 

Nurhayati, E. (2010). Model Bimbingan Akademik untuk Peningkatan 

Keterampilan dan Kemandirian Belajar Mahasiswa di Perguruan Tinggi. 

Rahardja, U., Aini, Q., & Azizah, N. (2018). Efektivitas Akuntansi Online Dalam 

Menunjang Proses Rekonsiliasi (Online Accounting Effectiveness in 

Supporting the Reconciliation Process). NJCA, 105-112. 

Situs Web: 

About Us: Mercy Corps. (n. d). Retrieved  from Mercy Corps Web site: 

https://www.mercycorps.org/about-us/our-history 

mercy-corps-indonesia-job-vacancy25. (2019). Retrieved Agustus 15, 2019, from 

www.kerja-ngo.com: http://www.kerja-ngo.com 

profil-mercy-corps-indonesia. (n.d.). Retrieved Agustus 2019, from 

cmaindonesia.id: https://cmaindonesia.id/profil-mercy-corps-indonesia/ 

 

 

 

 



33 
 

 
 
 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 – Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 2 - Surat Persetujuan Permohonan Izin Praktik Kerja 

Lapangan 
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Lampiran 3 - Log Kegiatan Harian 

No Hari / 

Tanggal 

Kegiatan Keterangan 

1 Selasa, 13 

Agustus 

2019 

 Mengenal dan 

membaca file-file 

laporan keuangan 

dan membuat 

pertanyaan 

 

2 Rabu, 14 

Agustus 

2019 

 Merapihkan, 

menyusun file-file, 

serta mengecek 

account balance 

sheet dan prepaid 

schedule 

 

3 Kamis, 15 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari 

bank 

 

4 Senin, 19 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari 

bank 

 

5 Selasa, 20 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 

6 Rabu, 21 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 
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7 Kamis, 22 

Agustus 

2019 

 Tidak Masuk PKL Izin 

PKKMB 

8 Jumat, 23 

Agustus 

2019 

 Tidak Masuk PKL Izin 

PKKMB 

9 Senin, 26 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

10 Selasa, 27 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

11 Rabu, 28 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

12 Kamis, 29 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

13 Jumat, 30 

Agustus 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 
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perdiem pegawai 

14 Senin, 2 

September 

2019 

 Merapihkan, 

menyusun file-file, 

serta mengecek 

account balance 

sheet dan prepaid 

schedule 

 

15 Selasa, 3 

September 

2019 

 Merapihkan, 

menyusun file-file, 

serta mengecek 

account balance 

sheet dan prepaid 

schedule 

 

16 Rabu, 4 

September 

2019 

 Merapihkan, 

menyusun file-file, 

serta mengecek 

account balance 

sheet dan prepaid 

schedule 

 

17 Kamis, 5 

September 

2019 

 Merapihkan, 

menyusun file-file, 

serta mengecek 

account balance 

sheet dan prepaid 

schedule 

 

18 Jumat, 6 

September 

2019 

 Merapihkan, 

menyusun file-file, 

serta mengecek 

account balance 

sheet dan prepaid 
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schedule 

19 Senin, 9 

September 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

20 Selasa, 10 

September 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

21 Rabu, 11 

September 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

22 Kamis, 12 

September 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 

 

23 Jumat, 13 

September 

2019 

 Merapihkan dan 

menyusun file-file 

pemasukan dari bank 

 Menginput data 

perdiem pegawai 
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Lampiran 4 – Pekerjaan – Tampilan  Rekonsiliasi Prepaid Account 

Balance Sheet dengan Indo Prepaid 
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Lampiran 5 – Pekerjaan – Tampilan Data Perdiem Employee 

 

Lampiran 6 – Pekerjaan  -  Tampilan Bukti Pengeluaran Bank 
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Lampiran 7 - Penilaian Praktik Kerja Lapangan 

 

 



42 
 

 
 
 

Lampiran 8 - Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 

 



43 
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Lampiran 9 – Logo Yayasan Mercy Corps Indonesia   

 

Sumber: (mercy-corps-indonesia-job-vacancy25, 2019) 

 

 

Lampiran 10 - Struktur Organisasi Departemen Keuangan Yayasan 

Mercy Corps Indonesia 
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Lampiran 11 - Struktur Organisasi Yayasan Mercy Corps Indonesia 
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Lampiran 12 - Peta Wilayah Kerja Yayasan Mercy Corps Indonesia 
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Lampiran 13 - Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 14 – Format Saran dan Perbaikan 

 


